MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 7732 /KPTS/KR.040/K/11/2022
TENTANG

REGISTRAST LABORATORIUM FENGUJI KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN WILAYAH KEPABEANAN TAIWAN,
PENGHU, KINMEN DAN MATSU (THE SEPARATE CUSTOMS TERRITORY OF
' TAIWAN, PENGHU, KINMEN AND MATSU)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. Dbahwa pemasukan pangan segar asal tumbuhan
dapat berasal dari negara yang memiliki
laboratorium penguji keamanan pangan segar asal
tumbuhan yang telah diregistrasi;

b. bahwa berdasarkan hasil pengkajian laboratorium
penguji keamanan pangan segar asal tumbuhan,
Wilayah Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen Dan
Matsu (The Separate Customs Territory Of Taiwan,
Penghu, Kinmen And Matsu) telah memenuhi
persyaratan untuk mendapatkan registrasi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, serta untuk
melaksanakan ketentuan dalam Pasal 28 Peraturan
Menteri Pertanian Nomor
55/Permentan/KR.040/11/2016 tentang
Pengawasan Keamanan Pangan Terhadap
Pemasukan Pangan Segar Asal Tumbuhan, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Pertanian tentang
Registrasi Laboratorium Penguji Keamanan Pangan
Segar Asal Tumbuhan Wilayah Kepabeanan Taiwan,
Penghu, Kinmen Dan Matsu (The Separaie Customs
Territory Of Taiwan, Penghu, Kinmen And Matsu);

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5360);

2, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang
Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 200,
Tamhahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6411);




10.

11.

-

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002
tentang Karantina Tumbuhan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 35,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4196);

Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019
tentang Keamanan Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 249,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6442);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 68
Tahun 2019 tentang Organisasi Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 203);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 117
Tahun 2022 tentang Kementerian Pertanian
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 188);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
69/TPA Tahun 2021 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan Pimpinan
Tinggi Madya di Lingkungan Kementerian
Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 94 /Permentan/
OT.140/12/2011 tentang Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran Media Pembawa Penyakit Hewan
Karantina dan Organisme Pengganggu Tumbuhan
Karantina sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan  Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 20 Tahun 2019 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
94 /Permentan /OT.140/12/2011 tentang Tempat
Pemasukan dan Pengeluaran Media Pembawa
Penyakit Hewan Karantina dan Organisme
Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 398}

Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
55/Permentan/ KR.040/11/2016 tentang
Pengawasan Keamanan Pangan terhadap
Pemasukan Pangan Segar Asal Tumbuhan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1757);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomeor 1647);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 47 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Lingkup Badan Karantina Pertanian (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1761);
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Memperhatikan  : Surat permohonan registrasi laboratorium penguiji
keamanan pangan segar asal tumbuhan Wilayah
Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen Dan Matsu {The
Separate Customs Territory Of Taiwan, Penghu, Kinmen
And Matsu) tanggal 20 April 2022;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN TENTANG
REGISTRASI LABORATORIUM PENGUJI KEAMANAN
PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN  WILAYAH
KEPABEANAN TAIWAN, PENGHU, KINMEN DAN MATSU
(THE SEPARATE CUSTOMS TERRITORY OF TAIWAN,
PENGHU, KINMEN AND MATSU) .

KESATU . Meregistrasi laboratorium penguji keamanan pangan
segar asal tumbuhan (PSAT) Wilayah Kepabeanan
Taiwan, Penghu, Kinmen Dan Matsu (The Separate
Customs Territory Of Taiwan, Penghu, Kinmen And
Matsu) dengan nomor registrasi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak
terpisahlan dari Keputusan ini.

KEDUA : Laboratorium penguji sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU sebagai laboratorium penguji keamanan
PSAT yang berwenang mengeluarkan Sertifikat Hasil Uiji
(Certificate of Analysis) untuk PSAT dari Wilayah
Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen Dan Matsu (The
Separate Customs Territory Of Taiwan, Penghu, Kinmen
And Matsu) yang akan dimasukkan ke dalam wilayah
Negara Republik Indonesia.

KETIGA : Daftar laboratorium penguji keamanan PSAT Wilayah
Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen Dan Matsu (The
Separate Customs Territory Of Taiwan, Penghu, Kinmen
And Matsu) yang telah diregistrasi sebagaimana
dimaksud pada diktum KESATU tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan ini.

KEEMPAT . Jenis PSAT dan cemaran kimia serta biologi yang wajib
divji dari Wilayah Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen
Dan Matsu {The Separate Customs Territory Of Taiwan,
Penghu, Kinmen And Matsu) oleh laboratorium penguji
keamanan PSAT sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

KELIMA : Registrasi laboratorium penguji keamanan PSAT
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
dibekukan atau dicabut apabila terjadi ketidaksesuaian
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 55/Permentan/KR.040/11/2016 tentang
Pengawasan Keamanan Pangan terhadap Pemasukan
PSAT.




e

KEENAM . Dalam hal terjadi perubahan data terkait laboratorium
registrasi (status akreditasi, alamat, dan lain- -lain) atau
data pestisida yang digunakan atau dilarang di negara
asal, Otoritas Kompeten Keamanan Pangan (OKKP)
Wilayah Kepabeanan Taiwan, Penghu, Kinmen Dan
Matsu (The Separate Customs Territory Of Taiwan,
Penghu, Kinmen And Matsu) berkewajiban segera
menyampaikan informasi tersebut kepada Badan
Karantina Pertanian.

KETUJUH . Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
7 November 2022.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal < Nopember 2022

a.n. MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
KEPALA BADAN KARANTINA PERTANIAN,

. “

BAMBANG

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

Menteri Pertanian Republik Indonesia;

Sekretaris Jenderal, Kementerian Pertanian;

Inspektur Jenderal, Kementerian Pertanian,

Direktur Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian,

Direktur Jenderal Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian;

Direktur Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian;

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;
Kantor Dagang dan Ekonomi Taipe di Jakarta, Indonesia;

Kantor Dagang dan Ekonomi Indonesia di Taipe;

10 Para Pejabat Eselon II Lingkup Kantor Pusat Badan Karantina Pertanian;
dan

11. Kepala Unit Pelaksana Teknis Karantina Pertanian Seluruh Indonesia.

©RNO S DN
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LAMPIRAN I

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: 7732 /KR.040/K/11/2022
TENTANG

REGISTRASI LABORATORIUM
PENGUJI KEAMANAN PANGAN SEGAR
ASAL TUMBUHAN WILAYAH
KEPABEANAN  TAIWAN, PENGHU,

KINMEN DAN MATSU (THE SEPARATE
CUSTOMS TERRITORY OF TAIWAN,
PENGHU, KINMEN AND MATSU).

DAFTAR LABORATORIUM
PENGUJI KEAMANAN PANGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN

WILAYAH KEPABEANAN TAIWAN, PENGHU, KINMEN DAN MATSU (THE
SEPARATE CUSTOMS TERRITORY OF TAIWAN, PENGHU, KINMEN AND
MATSU) YANG TELAH DIREGISTRASI

é:lu

Ruang Masa
) Nomaor Nama .
No , , , Lingkup Alamat Berlalku
Registrasi | Laboratorium . . ;
Pengujian Registrasi
1 2 3 4 5 6
1 }Lab. Reg. |SGS Taiwan Residu 3F, No. 125, Wu Kung 3 (tiga)
01/TWN/ | Ltd. Food Lab | Pestisida, Road, New Taipei tahun dari
2022 - Taipei Logam Industrial Park, Wu Ku tanggal 7
e e November
Berat, District, New Taipei City n092
Mikotoksin, | 24886 Taiwan (R.0.C)) sampai
Mikrobiologi | TEL : +886 2 2299 3939 |dengan 6
Fax : +886 2 2299 1687 | November
‘ 2025
Email:
Chengchia.Tsaillsgs.com
2 | Lab. Reg. |Intertek Residu 8F, No. 423, Ruiguang 3 (tga)
02/TWN/ | Testing Pestisida, Rd., Neihu District, tahun dari
2022 Services Logam Taipei City 11492, tanggal 7
Taiwan Ltd. Berat, Taiwan, R.O.C.. November
Chemicals Mikotoksin, | Telp:(+886-2) 6602-2888 | 2022 3
and Mikrobiologi | 2797 8885 sampai
Microbiology Fax : (+886-2)-2410 dengan 6
Lab Email: Novernber
stefan. hsu@intertelk.com | 2025
3. | Lab. Reg. | Super Residu No. 21, Wugoxnag 5th Rd., | 3 (tiga)
03/TWN/ | Laboratory Péstisida, Xinghuang Dist.248020, | tahun dari
Taiwan, R.0.C. 17
2022 Co., Lid. Logam Tel:  886-2-2208-1887 | tAnge
Testing Berat, Fax: B886-2-2290-2510 | November
Center Mikotoksin, | Email: 2022
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Ruang Masa
Nomor Nama .
No ) . . Lingkup Alamat Berlaku
Registrasi | Laboratorium . . .
Pengujian Registrasi
1 2 3 4 5 6
Mikrobiologi | marcus.cheng@superlab | sampai
;_QO_I’H_.j_I_W dengan 6
November
2025
4. {Lab. Reg. | National Residu No. 2, Gongye 5th Rd., 3 {tiga)
04/TWN/ | Animal Pestisida, Ic’lmgtung gcétg’ P’}ngtung tahun dari
2022 Industry Logam ooy » TAIWADL, | negal 7
Foundation — | Berat, TEL:886-8-7230341 November
Technical Mikotoksin, | FAX:886-8-7230285 2022
Service Center | Mikrobiologi Email: sampai
wuyuling@ms.naif.org.tw
dengan 6
November
2025

a.n. MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

KEPALA BADAN KARANTINA PERTANIAN,

”

-1 %
BAMBANG
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